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INTISARI 

Naruna Ceramic Studio merupakan sub divisi dari PT. Gyan Kreatif Indonesia  
yang bergerak dalam industri  produk keramik berbasis handmade. Naruna 
merupakan studio perancangan produk-produk keramik yang dapat memproduksi 
keramik sesuai dengan permintaan customer. Produk keramik yang dibuat dapat 
disesuaikan dengan ide atau desain yang diinginkan oleh customer mereka. Pada 
penelitian kali ini, Program Matching Fund Kedaireka selaku mitra kerja dari 
Naruna melakukan penelitian terhadap inovasi produk keramik mengusung 
budaya lokal. Konsep rancangan yang  telah dibuat yaitu produk piring set bermotif 
batik kawung. Berdasarkan proses produksi yang berlangsung di lokasi pabrik, 
kendala yang dialami selama proses produksi yaitu adanya hasil piring yang 
mengalami cacat produksi, diantaranya mengalami bengkok setelah melawati 
proses pembakaran.  

Tujuan penelitian ini yaitu mengidentifikasi penyebab piring yang mengalami 
pembengkokan berdasarkan setiap proses dalam pembuatan produk di Pabrik 
Naruna. Setiap proses pembuatan yang dilakukan kemudian dilakukan analisis 
serta interview untuk memperoleh data resiko kegagalan yang terjadi.  Metode 
yang akan digunakan dalam penelitian kali yaitu metode Cause & Effect Analysis 
dan Failure Mode Effect & Analysis (FMEA). Hasil dari metode FMEA yaitu proses 
kegagalan yang memiliki Risk Priority Number (RPN) terbesar. Berdasarkan 
proses kegagalan tersebut, Metode yang digunakan untuk menentukan akar 
permasalahan yaitu Fault Tree Analysis . Metode tersebut akan membedah setiap 
permasalahan hingga ke bagian yang paling mendasar, sehingga kemudian dapat 
dilakukan perancangan perbaikan. 

Hasil dari akar permasalahan dalam penelitian ini yaitu pada sudut kemiringan 
serta ketebalan piring untuk jenis piring diameter 27 cm. Berdasarkan data 
produksi piring pada Batch 1, piring  yang mengalami bengkok sebanyak 10 pcs 
dan 7 diantaranya piring ber diameter 27 cm. Berdasarkan permasalahan tersebut, 
rancangan perbaikan dilakukan untuk mencegah adanya piring yang bengkok 
pada produksi selanjutnya. Sehingga rancangan perbaikan dilakukan pada master 
cetakan piring set bermotif batik kawung yang akan disesuaikan dengan ukuran 
ketebalannya.  
 
Kata kunci: Naruna Ceramic Studio, Handmade, Metode FMEA, Metode FTA, 
Master cetakan 

 

 


